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Di dalam Tesisini, Penulis hendak menyampaikan hal-hal yang menarik di dalam kajian mengenai hukum
kepailitan, terutama dalam tahap Pengurusan dan Pemberesan Harta PailitPerseroan Terbatas. Dalam tahap
ini, ada satu peran penting yang dijalankan oleh sebuah fungsi kurator yang bertindak selaku pihak yang
netral dalam hal pengurusan harta debitor pailit dan pelunasan utang debitor pada kreditor-kreditornya. Tesis
ini secara khusus memfokuskan kajiannya pada eksistensi lembaga Balai Harta Peninggalan yang telah ada
sgjak Faillisement Verordening berlaku di Indonesia. sebagai sebuah lembaga yang telah ada sejak sebelum
kemerdekaan Indonesia, Balai Harta Peninggal an telah menjalankan perannya sebagai |lembaga yang
mengurusi dan membereskan harta pailit dari debitor. Pada Tahun 1998, keberadaan Balai Harta
Peninggalan tidak lagi menjadi satu-satunya lembaga yang menjalankan fungsi pengurusan dan pemberesan
harta pailit Perseroan Terbatas. Terhitung sejak Tahun 1998, sebagaimana juga diatur di dalam Undang-
Undang Nomor 37 Tahun 2004 tentang Kepailitan dan Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang, kurator
lainnya yang berasal dari pihak swasta juga dapat menjadi kurator disamping Balai Harta Peninggal an.
Penulis melihat bahwa keberadaan kurator lainnya di atas didasari oleh pertimbangan buruknya kinerja Bal ai
Harta Peninggalan. Di samping itu, keberadaan kurator lainnya yang berasal dari pihak swasta adalah untuk
memberikan ruang partisipasi dari pihak swasta di dalam pengurusan dan pemberesan harta pailit Perseroan
Terbatas. Selain itu, Penulis juga menganalisis penyebab dari buruknya kinerja Balai Harta Peninggalan
dikarenakan oleh permasalahan sumber daya manusia yang kurang baik dan terlalu besarnya lembaga Balai
Harta Peninggalan. Oleh karenaitu, Penulis menyarankan adanya reformasi administrasi untuk mengatasi
permasal ahan sumber daya manusia dan lembaga Balai Harta Peninggalan di atas.

In this Thesis, the Writer would propose the interesting studies about the bancruptcy law, especialy in
Pengurusan dan Pemberesan Harta Pailit Perseroan Terbatas . in this stage, there is arole served by
liquidator who acts independently in managing Debtor’ s wealth and Debtor’ s liabilities payment to its
Creditor(s). This Thesis focuses the study in the existence of Balai Harta Peninggalan which has been
establish ed before the independence of Indonesia. Balai Harta Peninggal an serves people in Pengurusan dan
Pemberesan Harta Pailit Perseroan Terbatas. In 1998, the existence of Balai Harta Peninggalan do not act as
the only liquidator in Pengurusan dan Pemberesan Harta Pailit. Since 1998, as regulated by Law 37/2004 on
Bankruptcy, Balai Harta Peninggalan and/or the other liquidators which are a private entity, can be a
liquidator. The Writer understand that the existence of the other liquidator is caused by the low performance
Bala Harta Peninggalan. And else, the existence of the othe liquidatorsisto give private entity a space to
join in Pengurusan dan Pemberesan Harta Pailit Perseroan Terbatas. The Writer also analyses that the cause
of the low performance of Balai Harta Peninggalan is given by the problem surrounding human resources
and fat bureaucracy. Therefore, the Writer proposes to run administrative reform in order to solve these
problems.
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